MEDI4A FETZRNAKAN (1988), 13 5 59 - 47

BERBAGAT CARA PENGOLAHAN GUNA MENINGKATKAN KADAR
INERGI MZTABOLIS DEDAK GANDUM (POLLARD) PADA AYAM

(SZVERAL METHODS TO IMPROVE THE METABOLIS ABLE
ENERGY VALUE OF WHEAT POLLARD FOR CHICKENS)

oleh
I. A. Kt. Bintang dan B, Tangendjaja
Balai Penelitian Temak Ciawi, Bogor

ABSTRACT. Several processing methods have been evaluated to  improve
the energy values of wheat pollard at Research Institute for Animal
Production Ciawi Bogor. The Processing includes 1. Steaming for 10,20
. and 30 minutes 2, Autoclaving at 120°C for 10,20 and 30 minutes 3. Cold
pelleting and combination of steaming for 30 minutes prior to pelleting.
Untreated wheat pollard was used as control experiment.

Metabolisable energy of samples were measured using 108 Cockerels,
The experiment was replicated 4 times and each replicate ocomprise of
3 birds. Gross energy both from excreta and feed were measured by bomdb
calorimeter and true metabolisable energy was calculagted after correce
tion from endogenous excreta of pested birds.

The results indicated that processing methods influenced signie-
ficantly (P< 0.01) the metabolisable energy of wheat pollard. Metabo-
lisable energy of wheat pollard improve slightly by steaming for 30
minutes compared with 10 or 20 minutes, from 1400 kcal ME/kg to 1450
keal ME/kg. Autoclaving for 10 minutes also increased ME to 1460 kcal/
kg, however further longer of heating did not increase the energy va-
Iue. The high improvement an =nergy value was achieved by pelleting
(1675 kcal ME/kg) and combination of pelleting and steaming resulted
as the vzlue at 1790 kecal ME/kg. .

RINGKASAV. Berbagal cara pengolahan dedek gandum (pollard) telah di-
teliti di Balai Penelitian Temak, Ciawi, Bogor. Pengolshan tersebut
terdiri atas 1) pengukusan selama 10,20 dan 30 menit, 2) pemsnasan
pada suhu 120°C dengan “autoclave™10,20 dan 30 menit, 3) pembuatan pel-
let setelsh pengukusan 30 menit., Pollard tanpa perlakuan dipakai se-
bagai pembanding.

Kadar energi metabolis dipelajari dengan menggunskan ayam Jjantan
dewasa, sebanyak 108 ekor. Ayam tersebut dibagi, berdasar ulangan
terdiri atas tige ekor. IBnergi bahan dan ekreta (kotorsm) aysm diukur
dengan bomb calorimeter. ZInergi metabolis dihitung setelah dikoreksi
dengan energi eksreta endogen.

Hasil penelitian menunjukkan bshwa pengolahan sangat nyata mew
ningkatkan kadar energi metabolis dedak gandum (P £0.01), dibandingkan
dengan tanpa pengolahan., Kadar energi metabolisnya dengan pengukusan
30 menit nyata lebih tinggi dibandingkan dengan pengukusan 10 dan 20



menit (P« 0.05), dimana kadar energl metabolisnya meningkatk dari 1400
menjadi 1450 kkal/kg. Pemanasan dengan “aotcclave™ selama 10 menit
Juga meningkatkan kadar energi metabolis menjadi 1460 kkal/kg. Pe~
manasan lebih lanjut sampai 30 menit tidak Mmampu meningkatkan kadamya,
men jadi lebih tinggi,

Peningkatan paling tinggi dicapai dengan proses pemeletan yaitu
1675 kkal/kg dan kombinasi pengulusan dengen pemeletan menghasilkan
179C kkal/kg.

PEND SIUTU AN

Selain dedak padi yang merupakan hasil samping penggilingan dan
sudah umm digunakan sebagai campuran makanan ayam, di Indonesig Qi
produksi pula hasil samping penggilingan gendum dalam bentuk “bran'dan
"pollard®, Bran dibedakan dengen pollard dari segi kehalusan dan juga
kandungan serat dan protein.

Pollard gandum yangummnyadipakal sebagai campuran pakan agyam ter—
utanz untuk jenis petelur, pemakaian untuk predaging sangat terbatas
berlmbungan rendahnys nilai energi dari pollard, Berlainan dengan de-
dak padi pollard gandum mempunyai kandungan lemak yang lebih sedikit
sehingga halini merupakan salah satu penyebab rendahnya nilai energi.
dari pollard.

Peningkatan nilai energi Gari suatu bahan penting artinya dalam
Upaya memanfaatkan bahan tersebut sebagai makanan ternak. Beberapag ba-
han hasil pertanian seperti barley mempunyai sifat-sifat tersendiri se-
hingsa pengolahan dapat meningkatkan nilai energinya, Usaha pemanasan
barley a;tan‘ penambahan enzym dilaporkan dapate meningkatkan nilai glzi
bahan tersebut.

Didalam halnya hasil samping penggilingan biji-bijian upaya = pe-
ngolahanpun mungkin dapat dikerjakan untuk memperbaiki kualitas baghan,
Hal ini berkaitan dengan kenyatsan bahwa hasil samping renggilingan
beras atan gandum merupakan bagian atan lapisan aleuron yang dinding
selnya lebih keras dibandingkan endospermanya (Mc Master et al., 1964)
sehingga mngkin dapat menghambat bekerjanya enzim~enzim penceraan.
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Upaya peningkatan nilai glizi tahan paken dapat dilalcukan secara
fisik, kimia atan biologis, seperti pemanasan, penambahan alkali ~atan
fermentasi. Didalam rangka meningkatken nilai energi yang rendsh dart
pollard gandum, dalam penelitian ini dicobakan berbagai cara pengolahen
temmasuk pemenasan dan pemeletan yang hasilnya diuji dengan mengaunakan
ayam jantan. ‘

MATERI DAN MZTODE

Dalam penelitian ini digunakan 108 ekor ayam jantan dewasa (coo=
kerels) yang tidsk tumbuh lagi, dibagi menjadi sembilan jenis pengolah~=
an, diulang empat kali, setiap ulangan terdiri tiga ekor, .

Pengolehan yang dilakukan pada dedak gandum (pollard) meliputi :
perlakuan A, B dan C masing-masing pengukusan selama 10,20 dan 30 menit,
perlakuan D, E dan F masing-masing pemanasan pada suhu 120°C dengan sm-~
toclave selama 10,20 dan 30 menit, per lakuan G (pemeletean dingin),
perlakuan H (pemeletan setelah pollard dikukus selama 30 menit) dan

“perlakuan E (pollard tanpa perlakuan).

Masing-masing perlakuan bazhan yang digunakan kira-kira 500 gram,
Perlakuan A, B den C, caranya air dididihkan dengan dandang, setelah
mendidih (t = 100°C) bshan dikukus baru dihitung waktunye masing-masing
10,20 dan 30 menit. Perlagkuan D, E dan F air dididihkan dengan  auto~
clave, setelah uap keluar bahan dimasukkan lalu alat ditutup rapat di-
tungzu 30 menit supaya suhu mencapai 120°C, setelah itu baru mulai di=-
hitung waktunya masing-masing 10, 20 dan 30 menit, Perlakuan G cara—
nya bahan mula=mula dicampur dengan air dingin sekitar 4 % baru dimasuk—
kan ke mesin pellet sedangkan perlakuan H baghan terlebih dahulu dikukus
sclama 30 menit baru dimasukkan ke mesin pellet, Diameter pellet kira-
kira % Cm.

Metode yang digunakan untuk pengukuran energi metabolis adalah me-
toda Sibbald (1979). Caranya adalah sebagai berikut : sekelompok s&yem
mula=mls dipuasakan selama 24 jam sebagian dari ayam tersebut diberi
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sejumlah mekanan yang diteliti sebanyak 30 g dengan cara force feeding
(dicekokken) melalui suatu yipa yang ujungnya tepat pada pormikaan teme
bolok dan scbagian lagi tanpa diberi makanan sama sekali, kemudian ayam~
gyen tersebut ditempatkan pada kandang individu yang bersih dan dileng=
kapi tempat penampungan 'droppings™ (feces atan kotoran).

Penampungan "droppings" dilskukan tepat 24 jam setelah penempatan
ayam—ayam tersebut pada kandang individu. Kemudian dikumpulkan secars,
seksama, dibekukan, dikering bekukan dan disimpan untuk memperoleh be-
rat yang tetap. Sampel makeanan yang diteliti dan "droppings® digiling
dan dianalisa kandungan energi brutonya. TME dihitung dengan rumus se~
bagai berikut :

) (Fy X GEp) = (Yo -Y,)

= — (kkal/g)
i
A = Jjumlsh makanan yang masuk (g)
" GEp = EB makanan (kkal/g),
Ye = KB droppings dari gyam yang diberi makanan
Y =

e EB droppings dari ayam yang tidak diberi makanan

Dedak gandum (pollard) yang telsh mengalami pengolshan serta feces (ko=
toran ayam) dilihat di baweh mikroskop dengan pembesaran seratus kali.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap. Data yang
“diperclch dianalisa dengan sidik ragem (Snedecor .and Cochran, 1956).

" Apabila hasil berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan ménumt Steel
“ and Torrie (1980).

HASIL DAN FEMBAHAS AN

Rafaan kandungan encrgi metabolis pollard pada __— per-
lakuan dapat dilihat pada Tabel 1. Data tersebut menunjukkan bahwa ra-—
taari kandungan energi metabolis pollard masing-masing perlakuan 4, B,
¢, Dy, B, F, G, H dan I berturut—turut adalah 1400, 1430, 1436, 1450,

1461, 1455, 1446, 1674 dan 1790 kkal. '



63

Tabel 1. Pengaruh pengolahan terhadap kandungsn energi metabolis
dedak gandum (pollard)

Macam Perlakuan Kandungan Energi Metabolis
Mach 14002 )
Steam : 10 menit 1430
20 menit 1436b.
30 menit 1450°¢
Autoclave : 10 menit 1461d
20 menit 1455d
30 menit 1446°
Pellet 167'5f
Steam pelleting : 17918

*) Ir\Ilil’aci dengen huruf yang berbeda pada kolom yang sama adalah berbeda
yata.

Hasil sidik ragar menunjukkan bahwa pengolahan pollard sangat nya-
ta (P£ 0.01) dapat meningkatkan kandungan energi metabolis dibandingkan
poliard dalam bentuk mash. Hal ini sesual dengan pendapat Scott(1982),
pengrebusan bahan makanan dapat meningkatkan nilai energl metabolis,
demikien pula dengan uap dan tekanen yeng digunakan dalam pembuatan ma~
kanan berupa pellet. Demikian pula pemyataan Topping et al. (1986),
dedak gandum mengandung serat polisacharida yang tinggi pada lapisan
aleuron dengan proses pengolahan menyebabken proses fermentasi lebih

baik daripada dedak gandum mumi,

Kandungsn energi metabolis pollard yang mendapat perlakuan "steem"
gelama 30 menit nyata (P< 0.05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan
tgtean® 10 dan 20 menit, atara perlakuan "steam" 10 dan 20 menit, tidek
berbeda nyata, namn ada kecenderungan “steam" 20 menit kandungan energi
‘metabolisnya masih lebih tingzi. Hal ini mungkin disebabkan semekin la-
ma wektu pemasasken, granula pati akan semakin cepat kehilangan kekompak=
an ikatennya sehingga lebih cepat tercema sebagai. akibat energi metabo=
lis yeng dihasilkan lebih tinggi pada perlakuan figtean" 30 menit. Kan-
dmigan energi metabolis pollard mendapat perlakuan “antoclave" — selama
30 menit nyata (P< 0.05) lebih rendah dibanding % gntoclave” 10 dan 20
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menit, antara "antoclave™ 10 dan 20 menit tidak berbeda nyata namn,
ada kecenderungan "auntoclave® 20 menit kandungsn energi metabolis le~
bih rendah dibanding 10 menit.

Pada proses "autoclave” suhu yang digunakan cukup tinggi yaitu 120°%
diikuti waktu yang lebih lama sehingga menyebabkan proses glatinisasi
terjadi lebih cepat dan lebih merekat sebagai akibainya ayam susgh mene
cema pati sehingga energi metabolis yang dihasilkan semakin berkurang,

Pollard yang dipellet nyata (P< 0.05) meningkatkan kandungan energi
metabolis dibanding "steam" dan "antoclave". Pada perlaluan pellet suhu
yang digunakan biasanya sekitar 65°C, subu ini masih mendekati suhu ge-
latinisasi pati Sehingg-a proses glatinisasi berlangsung baik sebagal
akibatnya bahan-bahan yangvdipellet bisa dicema secara enzimatik pada
tingkat yang lebih cepat dibanding "antoclave" serta "steam". Pendapat
ini didukung oleh Husting dan Miller (1961) yang menyatakan bahwa daya
cema pati dari pollard oleh amilase pada ayam meﬁingkat setelgh dipel=-
let. Disamping itu adanya pembengkakan atam pengrusakan secara mekanik
terjadi s elama proses pellet tanpa terjadi gelatiniasasi. Pengrusakan
secara mekanik Juga menyebabkan dinding sel aleurone rusak sehingga pa~
ti yang ada di dalamnya bisa dicema secara ensimgtik lebih cepat oleh
ayam (Saunders, Walker and Kohler, 1968).

Hasil pengematan feces (kotoran) ayam dibawah mikroskop dapat di-
lihat pada Gambar 1. Pada perlakuan mash kelihatan masih ada beberapa
granulgpati yang utuh, lapisan tipis yang melingkar pada bagian luar
masih tetap malahan masih ada beberapa miscel yang utuh. Pada perlakuan
"stean” dan "autoclave", garis bagian luar sudah tidak jelas, tetapi ke-
lihatan miscel bergerombol, molekul pati kelihatan lebih besar atan me=
ngembang serta transparan. Pada perlekuan pellet dan "steam"” pellet mu~
lai kelihatan seperti titik-titik, dimsna bentuk granula sudah tidak je~
las.

Bolton (1960) menyataksn bahwa tidek ada perbedasn dalam komposisi
kimia antare mekanan yang tidak atau dipellet. Jadi jelas perubshan ini
terjadi setelah makanan masuk ke saluran pencemasn yang diakibatkan o~
leh kerja enzimamilase. Pendapat ini didulung oleh Reed and Thom (1964)
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menyztakan bahwa alphaamilase adalah 165 sampai 7000 kali lebih  aktif
dalam pati yang dididihkan dibandingkan dalam pati kasar.

Sanders ¢t al. (1968) menyatakan bahwa lebih banyak pati yang ti-

' dak dicema pada ayam diberi makan mash dibandingkan dengan pellet,
Periakuan steam pellet” nvata (F{ 0.05) dapat meningkatkan energi energi
motabolis dibandingtan "steam’, “autoclave” dan pellet. Hal ini mungkin
disebabkan sebelum dipzllet terlebih dshulu di "team! schingga mengalami
dus proses, Hasil pengamatan dibawah mikroskop perlaluan “steam pellet-
ing’ kelihatan juga seperti titik-titik akan toetapl jumlahnya agak ja=
rang.

“steam pelleting' memberikan peranan untuk efisiensi pencernasan

pati dengan peningkatan pengaruh terhadap ‘kerja, enzim agmilase.
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Gambar 1. Hasil pengamatan pollard pada feces ayam dibawzh mikroskop
(pembesaran 100 kali)
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KESIMPULAN

Pengolghan dapat meningkatkan kandungan energi metabolis dedak gan-

dum (pollard), namun pengolshan dengan pemelletsan dapat meningkatkan
energl metabolis lebih tinggi dibandingkan dengan pemanasan.

Nampaknya kombinasi pemanasan (kukus) selama 30 menit dengan pemel~
letan memegang peranan dalam meningkatkan kandungan energi metabolis,”
dimana nilai energi metgholis meningkatk. .dari 1400 menjadi 1790 kkal.
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